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PEN}EL!'I’IAN I‘ENDAIIULUAN LINGKUNGAN BUDIDAYA
KERANG HUAU (Mytilus viridis L.) DAN TIRAM (Crassostrea iredalei)
DI BOJANEGARA, SERANG, JAWA BARAT

Hari Eko Irianto, Prih Sarnianto, Umi Rahayu
Yusto Nuri Fawzya dan Sumpeno Putro

ABSTRAK : Untuk mempelajari kualitas lingkungan dan pengaruhnya terhadap kerang hijau

dan tiram, telah dilakukan penelitian pendahuluan di Bojanegara, Serang, Jawa
Barat. Hasil analisa menunjukkan bahwa kerang hijau dan tiram yang dihasilkan mempunyai
kandungan merkuri (Hg) maksimum masing-masing 0,210 ppm dan 0,170 ppm, jauh di bawah
kadar maksimum yang diizinkan FDA, 0,5 ppm, dan ini menunjukkan bahwa area budidaya ter-
sebut masih beluni tercemar. Ditinjau dari total bakterinya (TPC) semua sample aman untuk di-
konsumsi, yaitu (3,0--23,0) X 10* untuk kerang hijau dan (25,0--190,0) X 10* untuk tiram,
sedangkan £. coli tidak terdeteksi.

ABSTRACT : Preliminary studies on the environmental condition of green mussels (Mytilus
viridis L.) and oysters (Crassostrea iredalei) in Bojanegara, Serang, West Java by
Hari Eko Irianto, Prih Samianto, Umi Rahayu, Yusro Nuri Fawzya and Sumpeno

Putro

To investigate environmental condition of the Green Mussels and Oysters and its influence on
the quality of Green Mussels and Oysters preliminary studies were carried out. The results showed
that the maximum mercury (Hg) content of Green Mussels and Oysters was 0.210 ppm and
0.170 ppm respectively, much less than maximum tolerance content (MTC) of FDA of 0.5 ppm.
Total bacterial count of Green Mussels and Oysters were (3.0-23.0) X 10* and (25.0—190.0) X
10* respectively, and this results showed that all products were safe to consume, while E. coli was

undetected.

PENDAHULUAN

Kerang merupakan produk pedkanan yang mempun.yai nilai gizi yang cukup baik, dan dapat
dipakai untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewam,. s?lain itu kerang merupakan salah satu
sumber protein berkualitas tinggi dan murah. Dan saat ini kerang sudah mulai dibudidayakan.
Salah satu kerang yang sudah mulai dibudidayakan dengan baik adalah kerang hijau (Mytilus

viridis), kemudian menyusul dari jenis. Crassostrea iredalei. Kedua jenis kerang ini banyak terdapat

di perairan Indonesia, tetapi belum begitu dikenal oleh masyarakat dibandingkan dengan jenis-jenis

lainnya (Anonim, 1984).
Berdasarkan hasil penelitian Balai Penclitian Perikanan Laut tahun 1979-1980, kerang hijau

yang dibudidayakan dengan sistem rakit pada area | ha setelah 6—7 bulan diperkirakan akan meng-

hasilkan 300 ton (Kastoro, 1981).
Menurut data statistik Direktorat Jenderal Perikanan (1983) produksi tiram Indonesia adalah

912 ton pada tahun 1979, 1.141 ton pada tahun 1980 dan 1.131 ton pada tahun 1981. Bila usaha
budidaya telah berkembang dengan baik, diperkirakan produksinya akan meningkat lebih banyak.

Dalam rangka budidaya ini perlu dipcrtimbnngkan kondisi lingkungan tempat budidaya,
karena kondisi lingkungan ini akan menentukan mutu kerang hijau atau tiram yang dihasilkan.
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Selain"itu perlu diperhatikan sifat kerang yang pada umumnya termasuk ke dalam jenis “filter
feeder” (hewan yang mengambil makanannya dengan menyaring air). Cara makan yang demikian
inilah yang turut berperan sehingga terakumulasinya polutan di dalam kerang tersebut (Walker,
1982 di dalam Nurjanah, 1983).

Penclitian ini merupakan penelitian pendahuluan yang ditujukan untuk mempelajari kondisi
lingkungan budidaya dengan cara mengamati mutu produk (kerang hijau dan tiram) yang dihasil-
kan.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Kerang hijau (Mytilus viridis) dan tiram (Crassostrea iredalei) yang digunakan dalam penelitian
diambil dari rakit-rakit penelitian sub Balai Penclitian Budidaya Pantai Bojanegara, Serang, Jawa
Barat. Sedimen dan air diambil di sekitar rakit tersebut. Lokasi pengambilan sample dapat dilihat
pada Gambar 1.

Metode Penelitian

Kerang, tiram, sedimen dan air diambil dalam waktu yang sama (bulan Maret 1985). Kerang
dan tiram dibawa ke Laboratorium Sub BPPL--Slipi, Jakarta masih dalam keadaan hidup dan di-
letakkan dalam keranjang plastik, sedangkan sedimen dan air diwadahi dalam botol.

Parameter Analisa

A. Lingkungan :
1. Air : pH, DO, kadar Merkuri (Hg), temperatur, salinitas, pH, TPC (total plate
count), Staphylococcus, coliform dan E. coli.

2. Sedimen kadar merkuri (Hg), kadar air, TPC, Staphylococcus, coliform dan E. coli.

B. Kerang dan tiram: pH, TVB, kadar abu, kadar merkuri (Hg), kadar air, TPC, Staphylococcus,

coliform, E. coli dan organoleptik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Mutu Lingkungan dan Kebutuhan Hidup Kerang

0—8,25. Departemen Pertanian menyarankan untuk kehidupan
yang baik bagi kerang hijau dan tiram dibutuhkan QH antara 6,5 sampai 9. Linglfungan budidaya
kerang dan tiram di Bojanegara masih dipandanglbalk untuk pengeml{angan budxday:% kerang dan
tiram bila ditinjau dari nilai pH-nya. Pentingnya dilakukan analisa pH air laut, karena air laut mem-
punyai kemampuan sebagai penyangga (buff'er)‘ yang besar untuk mencegah perubahan p‘H. Per-
ubahan pH sedikit saja telah memberikan pemnjuk'tcrganggunya sistem penyangga. Hal ir}l dapat
mengganggu keseimbangan sistem karbon (Anonim, 1984). Menurut Buch (1939) di dalam
Olauson (1972) diterangkan bahwa pH air laut dltetap;can oleh slstem0H2 CO, —C3C(')3.

Salinitas dan temperatur air rata-rata adala}} 28900 dan 30,15 C Untuk kehldupar(]) kerang
hijau Departemen Pertanian menyarankan salim'tas dan temperatu.r'axr ada!ah .(2.6—35) foo .dan
(15-35)°/ 0o dan temperatur (15—32)°C (Anonim, 1984). Knlalf dilihat da-n sallr_utasnya perairan
pantai Bojanegara dapat digolongkan (diklasiﬁszslkan) ke fialarr} tl:ae laut oligohalin (K.oesoeblono,
1982). Karena Indonesia terletak di daerah tropis, dapat diperkirakan bahwa suhu perairannya ber-

Nilai pH rata-rata air adalah 8,2

Scanned with CamScanner



8

1986 Hal | -

Jumnal Pen. Pasca Panen Perikanan No. 51 Th

Avg uaiupg 1 uoypooT uydwng  °f an3ny
uajueg YN 1p [2dures uefiqueduad SEY0T T JEqUIED
njueduerey]

000°00T : T ®B[BXS

yndeay

ag8og 'Y
el ‘d .o

-q
surqureyf *d

CALZNE

<

[edures ueiquresuad 1580 <

/«

Suelued 4
odey ‘87,

mex'd v

eredsuolog

duequog 87, res~g uelnuad ‘Jd )

meld ‘8L

Scanned with CamScanner



Hari E. Irianto, P. Sarnianto, Ui Rahayu, Y.N. Fawzya dan Sumpeno Putro

Tabel 1. Data Analisa Kimia dan Fisik dari Air dan Sedimen.
Table 1. Chenical and Physical Analysis of Water and sediment.

Jenis sampel DO Hg Kad. air pH Suhu Salinitas
(Kind of sample) (ppm) (ppm)  (moisture) (temp.) (salinity)
(%) °0) (°/00)
Air (Water) 6,43 t.d. *) - 8,20-8,25 30,15 28
Sedimen (Sediment) - t.d. *) 80,12 - - -

*) tak terdeteksi (not detected)

Tabel 2. Data Analisa Mikrobiologi Air dan Sedimen
Table 2. Microbiological Analysis of Water and Sediment

Jenis sampel TPC **) Staph. ***) E. coli
(Kind of sample) - X 10%) (X 10%) (MPN)
Air (Water) 4- 5 0,9- 77,0 negatif (negative)
Sedimen (Sediment) 450—620 21 =210 negatif (negative)
Catatan : *#) TPC = TotalPlate Count

**%)  Staph. = Staphlococcus

ada dekat ambang batas penyebab kematian biota laut. Oleh karena itu peningkatan suhu yang
kecil dari suhu alami dapat menimbulkan akibat fatal (Anonim, 1984). Telah umum diketahui
aksi-reaksi kimia terhadap suhu menurun dengan meningkatnya suhu. Karena-
eaksi-reaksi kimia. Menurut hukum van’t Hoff bahwa
0°C akan mempercepat proses-proses faaldua

bahwa resistensi re
nya kenaikan suhu akan mempercepat 1
dalam batas-batas tertentu naiknya suhu dengan 1
kali lipat (Koesoebiono, 1982).

Nilai DO (Oksigen Terlarut) berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan adalah 6,43 ppm,
dan bila dibandingkan dengan nilai yang disarankan Departemen Pertanian untuk budidaya kerang
hijau (3—8 ppm) dan tiram (28 ppm) masih dalam selang yang diperbolehkan. Makin tinggi kadar
DO mempedihatkan semakin segar air tersebut. Kadar DO yang rendah biasanya dikaitkan dengan
terjadinya penguraian zat-zat organik dalam air yang dapat menghasilkan gas-gas yang berbau
busuk dan membahayakan kesehatan. Menurunnya DO dapat mengurangi efisiensi pengambilan
oksigen oleh biota laut, sehingga dapat menurunkan kemampuan biota laut untuk hidup normal

dalam lingkungan hidupnya (Anonim, 1984).
Logam berat Hg setelah dilakukan analisa dengan menggunakan AAS (Atomic Absorption

Spectrophotometry) terhadap air dan sedimen ternyata tidak terdeteksi. Ini bukan berarti tidak
mengandung Hg, diduga kandungan Hg-nya sangat kecil, sehingga tidak berhasil dideteksi. Kalau

dillhat dari gambar 1, lokasi pengambilan sampel (dacrah Teluk Danten) cukup aman dari kemung
kinan pencemaran logam berat Hg, karena jauh dari lokasi industri dan umumnya Hg berasal dari

buangan industri yang dibuang ke laut. |
Total Bacterial Count. (TPC) dari air dan sedimen adalah (4—5) X 10° dan (45-62) X 10°.

Sampai saat ini untuk Indonesia pelum ada standar yang menetapkan tentang TPC, pada baku
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mutu air laut yang diusulk: '

(1975) juga pcyrmsl;l mc:"l:(k'l‘:f llﬂll\ynl (hghutknn untuk biologi patogen harus negatif. Fatuchri, et al

A e thal “nii“ b ) (" -lll' d.lmllﬁn IPC di Teluk Banten dan hasilnya berkisar antara 102-10°,

hasil analisa (unllu‘kl K “(:;1 mdlmlh|(h dalam selang hasil analisa Fatuchri, et al (1975). Sedangkan
. . t. colt adalah negatip. Kehadiran £, coli ai i

bl B S pHEOEER CANGTI 19EA), ran £ coli ada kaitannya dengan kehadiran

B. Mutu Kerang Hijau dan Tiram

_ Cara budidaya yang dilakukan sangat mempengaruhi terhadap mutu kerang dan tiram yang di-
hasilkan. .l.\'ietoda b“fhda)’ﬂ yang digunakan di Bojancgara adalah metoda rakit, yaitu benih-benih
kerang hijau atau tiram dikumpulkan dengan menggunakan kolektor tali, keuntungan dengan
menggunakan metoda ini ialah lebih mempermudah cara memanennya. ,

Gambar 2. Budidaya kerang hijau atau tiram dengan metoda rakit.
Figure 2. Rope Culture of Green Mussels and Oysters.

na kerang atau tiram tidak kontak langsung dengan sendi-
dung polutan yang lebih besar dibandingkan air, hal ini
g berbagai endapan yang berasal dari air.

Metoda rakit ini sangat baik, kare
men, dan umumnya sendimen mengan
disebabkan pada sedimen inilah ditampun

Berdasarkan analisa terhadap logam berat Hg, kerang hijau mengandung Hg yang relatif lebih
besar dibandingkan tiram, yaitu berturut-turut 0,210 ppm dan 0,170 ppm.

isa Kimia Kerang Hijau dan Tiram.

Tabel 3. Data Anal
en Mussels and Oysters

Table 3. Chemical Analysis of Gre

Jenis ampel pH Hg Abu TVB Kd. Air
(Kind of sample) (ppm) (ash) (mgN%) (moisture)
(%) (%)

//’—

Kerang Hijau 6,17 10,210 2,57 10,40--12,63 83,49

(Green Mussels)

Tiram 6,75 0,170 2,17 10,77-15,23 82,68

(Oyters)

tu bahwa pada air dan sedimen tempat

n sebelumnya, yai
tetapi dalam jumlah yang sangat kecil,

Hasil analisa tersebut memperkuat dugaa
mengandung Hg,

hidup kerang dan tiram tersebut diduga
sehingga tidak dapat terdeteksi.
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Mcm{mt Khristoforova (1981) di dalam Hutagalun
mengambil unsur-unsur tertentu dari ajr dengan memek

atau seribu kali lebih besar dari k:}dar air. Dan lebih lanjut dinyatakan bahwa kadar logam berat
yang terdapat da.lam tubuh organisme laut Icbil tinggi dibandingkan dengan logam berat yang
terdapat dalam lingkungannya. Dengan pernyataan Khristoforova (1981) ini dapat dimengerti

bahwa meskipun pada air/sedimen tidak berhasi] dideteksi i
i 3 si ad Hg, tet: ;
tiramnya berhasil dideteksi. adanya g, tetapi pada kerang dan

g (1985) diduga bahwa organisme perairan
atkannya dalam tumbuhnya sampai seratus

Unsur-unsur logam berat masuk ke dalam tubuh organisme laut dengan tiga cara, yaitu melalui
rantai makanan, insang, dan diffusi melaluj permukaan kulit (Mandelli, 1976 di dalam Hutagalung,
1985). Kerang pada umumnya termasuk ke dalam jenis "filter feeder™ (hewan yang mengambil
makanannya dengan cara menyaring air). Cara makan yang semacam inilah yang turut berperan
sehingga terakumulasinya polutan di dalam tubuh kerang tersebut. Selain itu kerang hijau dan jenis
kerang yang lain merupakan organisme yang sessil, sechingga jenis-jcnis ini dapat dipakai scbagai
indikator yang baik untuk mengetahui tingkat pencemaran logam berat di lingkungannya (Walker,
1982 di dalam Nurjanah, 1983). Kalau dilihat dari hasil analisa Hg di atas, diduga kerang hijau
mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk mengakumulasi Hg dibandingkan dengan tiram.

Kandungan Hg pada kerang hijau. dan tiram tersebut bila dibandingkan dengan konsentrasi
maksimum untuk konsumsi yang telah ditetapkan oleh FDA, yaitu 0,5 ppm (Graham, 1980) masih
dapat digolongkan sebagai produk yang aman untuk konsumsi. Hasil analisa terhadap kerang hijau
ini juga lebih rendah dibandingkan hasil analisa logam berat kerang hijau yang berasal dari
pedagang di Muara Karang, Jakarta (kerang ditangkap di teluk Jakarta), yaitu 0,451 ppm (Irianto,
et al, 1985).

Tabel 4. Data Analisa Mikrobiologi Kerang Hijau dan Tiram
Table 4. Microbiological Analysis of Green Mussels and Oysters

Tenis sampel TPC Staph. Colifrom ~ E. coli
(Kind of sample) (X10*) (x10%) (MPN) (MPN)
Kerang hijau 3,0— 23,0 1,0- 14 210—-2400 negatif
Green Mussels) (negative)
Tiram 25,0—190,0 7,0-27,0 = 2400 negatif
(Oysters) (negative)

Hasil analisa Organoleptik untuk kerang hijau dan tiram .m.enunjl'lkkan nilai yang t%nggi, baik
yang masih mentah maupun yang telah masak (_direbus). Hal ini sesuai dengan hasil analisa pH dan
TVB-nya yang masih dapat dikatagorikan scbagai prodl.x‘k yang segar, dan memang p:’lda kenyataanj
nya kerang hijau dan tiram yang menjadi sampel masih dalam keadaan hidup, jadi belum terjadi

proses kemunduran mutu akibat pembusukan. '
Hasil analisa mikrobiologi terhadap total bakteri (TPC) masih menunjukkan hasil yang lebih

- . itu 10° /gram (Sumner, 1981). Walaupun
i 2 untuk produk perikanan, yaitu 1 3 5
mg&:;lcﬁnﬁggﬁsgamx l[(,)z—IO3 Jgram, tetapi masih aman untuk konsumsi karena ke-

racunan yang diakibatkan oleh Staphylococcus terjadi bila kandungannya telah melebihi 106 /gram
(Sumner, 1981).
Hasil pengamatan coliform

untuk kerang hijau dan > 240
E. coli,

memberikan jumlah yang cukup tinggi, yaitu (210—-2400) MPN
0 untuk tiram, walaupun demikian tidak menunjukkan adanya
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KESIMPULAN DAN SARAN

. Mutu lingkungan di wilay: g
1 gl B@;O'\':::E l;lr(‘ll ;/ll:]y.lh l)le}(l:lYil. kerang dan tiram (Lab. Sub Balai Penelitian Budidaya
» Bojanegara, Serang) masih baik, terutama ditinjau dari kandungan logam berat Hg.

dasarkan hasi i imi
S::Juf?::: ‘;'f:“l mlmhsfk‘““" (terutama logam berat Hg), mikrobiologi dan organoleptik,
ang hyjau dan tiram yang dibudidayakan di wilayah tersebut masih cukup baik. Dan

ini memnjukk: a i ol :
: jukkan bahwa perairan sekitar Bojanegara mampu menghasilkan kerang hijau dan
tiram dengan mutu yang terjamin.

3. Untuk pcflgcmbangan lebih lanjut perlu dilakukan penclitian yang menyeluruh untuk men-
dapatkan informasi yang lebih lengkap.
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LAMPIRAN Persyaratan Lingkungan Untuk Kehidup

an Biota Laut Dari Departemen Pertanian*)

;’—;amcter Jenis Kerang hijau 5 (b pe -
l & iy Kerang darah/buly liram Rumput Laut
1. DO (mg/l) 3 - 8 )

H 6,5- 9 6 2 e =8 3 = 8
2. D o o , 65 9 65 - 9 65 9
3. Salinitas (*/oo) 26 - 35 18 . 35 15 35 "32

o X -

4. Suhu (TC) 15 - 32 15 31 15 39 27 30
5. Nitrat (mg/l) 2850a 3 15 3 15. 3 i
6. Phosphat (mg/l) 0,5 - 1 0,5 - | 1'5 ]
Parameter Jenis lkan beronang Ikan kerapu Ikan kakap
1. DO (mg/l) 4 - 8 4 - 8 4 - 8
2. pH 6,5 - 8 6,5- 8 6,5 - 8
3. Salinitas(®/oo) 25 --31 25 30 15 —30
4. Suhu (°0) 25 - 32 25 —32 25 -32
5. Nitrat (mg/1) 10— 32 09- 3.2 09 32
6. Phosphat (mg/l) 02 - 0,5 0,2— 0,5 0,2- 0,5

*) Sumber Anonim (1984) "Bahan Penyusunan Baku Mutu Air Laut Untuk Mandi Dan Renang,
Biota Laut Dan Budidaya Biota Laut™.
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